BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pendlitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenal hasil dari pengamatan, wawancara,
dan dokumentasi yang telah diperoleh pada saat kegiatan pembelgjaran menulis di
kelas V SDIT Igra’ 2 Kota Bengkulu. Hasll yang diperoleh berupa strategi
pembelgjaran yang digunakan guru dan nila tugas siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelgaran menulis pada tiga kompetens dasar yaitu menulis laporan
pengamatan, menulis ringkasan isi buku, dan menulis puisi bebas, serta hasil

pembel gjaran siswa akan dijabarkan berikut ini:

4.1.1 Strategi Pembelajaran Menulisdi KelasV

Strategi pembelgaran digolongkan menjadi empat jenis berdasarkan
klasifikasinya, yaitu: a. strategi dalam penekanan komponen program pengajaran,
b. strategi dalam kegiatan pengolahan pesan atau materi, c. strategi dalam
pengolahan pesan atau materi, dan d. strategi dalam cara memproses penemuan.
Berikut ini akan dijabarkan satu per satu mengenai strategi pembelgaran yang

digunakan oleh guru berdasarkan hasil pengamatan.

a.  Strategi Pembelgaran dalam Penekanan Komponen Program Pengajaran

Strategi Pembelgjaran dalam penekanan komponen program pengajaran
dibedakan dalam tiga jenis, yaitu: 1) strategi pembelgjaran yang berpusat pada

penggar, 2) strategi pembelgaran yang berpusat pada peserta didik, dan 3)

30



31

strategi pembelgjaran yang berpusat pada materi pengajaran. Penggunaan

strategi pembel gjaran tersebut dalam pembel g aran menulis adal ah:

a) Menulis Laporan Pengamatan
Pembelgaran menulis laporan pengamatan dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan. Berdasarkan hasil pengamatan, pada pembelgjaran menulis |aporan
pengamatan ini, guru menggunakan strategi pembelgjaran yang berpusat pada
peserta didik. Dalam proses pembelgaran yang menjadi pusat perhatian adalah
Siswa, guru sebaga fasilitator dan motivator yang berusaha meningkatkan
kemampuan siswa untuk menemukan, memahami, dan memproses informasi dari
kegiatan yang dilakukan. Siswa bertindak aktif selama proses belgjar berlangsung.
Aktifitas siswaini dapat dilihat dari kutipan peristiwa berikut:
(Percakapan 1)
“Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa jenis objek pengamatan!
(menanyakan kepada para siswa)
Siswa : (siswa yang bisa menjawab mengangkat tangan)
Dua, objek abstrak dan objek kongkrit.
Objek abstrak adalah objek yang tidak terlihat, contohnya angin.
Objek kongkrit adalah Objek yang terlihat, contohnya : pohon,
orang, rumah, mobil, langit, dil.” Lampiran 3, (1.b.)
(Percakapan 2)
“Guru : Apasgayang dapat diamati di lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2?
Siswa : (secara beramai-ramai) kantin sekolah, perpustakaan, koperas
sekolah, lapangan, ruang kelas, lapangan parkir, pohon-pohon,
kendaraan-kendaraan.” Lampiran 3, (1.b.)
Dari kedua kutipan tersebut dapat dibuktikan bahwa dalam proses
pembelgaran, guru menggunakan strategi pembelgaran yang berpusat pada

peserta didik. Siswa mengkonstruksi pemahaman berdasarkan apa yang

ditemukan di lingkungannya sendiri, bebas memberi pendapat menurut ide yang
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ada pada pemikiran mereka, masing-masing siswa melakukan aktivitas mental dan
fiskk. Hal ini menunjukan salah satu ciri bahwa siswa bertindak sebagai subjek
aktif dalam proses pembelgjaran.
b) Menulis Ringkasan Is Buku
Kegiatan pembelgjaran menulis ringkasan isi buku dilakukan hanya satu
kali pertemuan. Berdasarkan hasil pengamatan, pada pembelgjaran menulis
ringkasan isi buku, guru menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Siswa yang lebih dominan melakukan aktifitas pada saat kegiatan
pembelgaran berlangsung, memiliki kesempatan luas untuk mengutarakan
pendapatnya. Guru bertindak sebagai fasilitator yang menyediakan bahan-bahan
yang diperlukan selama proses belgjar berlangsung, menjadi motivator siswa agar
mereka melakukan kegiatan pembelgjaran dengan baik sesuai aturan belgjar yang
telah disepakati dan mengarahkan siswa yang kurang tepat dalam melakukan
aktivitas pembelgjaran. Hal ini dapat dilihat dari aktifitas belgar berdasarkan
kutipan berikut:
(Percakapan 3)
“Guru : Apayang harus kita lakukan sebelum meringkasisi buku?
Siswa : (secaraberamai-ramai siswa menjawab)
a) Membaca buku yang akan diringkas secara seksama.
b) Mencatat/menuliss/menggarisbawahi  hal-hal  penting yang
ditentukan.
¢) Menulisringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita.
d) Menuliskan tanggapan tentang kel ebihan dan kekurangan buku.”
Lampiran 3, (3.b.)
Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa selama proses

belajar meringkas is buku guru menggunakan strategi pembelgjaran yang

berpusat pada peserta didik. Siswa tidak hanya diam menerima materi dari guru
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namun berlaku sebagai subjek aktif dan melakukan aktivitas berpikir untuk
memahami topik pembel gjaran yang sedang dibahas.
c) MenulisPuis Bebas
Pada kegiatan pembelgjaran menulis puisi bebas, guru menggunakan
strategi pembelgjaran yang berpusat pada peserta didik. Pengamatan yang telah
dilakukan selama proses pembelgaran menunjukkan bahwa siswa berperan
sebagal subjek aktif yang tidak hanya menerima materi yang disampaikan guru.
Siswa dituntut untuk berusaha menggali ingatan dan pemahaman sendiri terhadap
topik pelgaran menulis puisi bebas yang sudah pernah diterima pada kelas
sebelumnya dengan cara menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Ketika
mengerjakan tugas menulis puisi bebas mereka mengamati langsung objek yang
akan dijadikan tulisan, memunculkan ide dari hasil menemukan sendiri.
Penjelasan ini dapat dilihat dari aktivitas siswa selama proses pembelgaran
berdasarkan kutipan berikut:
(Percakapan 4)
“Guru : Unsur apa sgja yang terdapat dalam sebuah puisi?
Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)
Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata
dalam puisi, tema adalah inti atau garis besar atau gagasan pokok
dalam puisi.
Guru : Apasgjayang dapat dijadikan objek atau tema dalam puisi?
Siswa : (secara bersama-sama)
Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang

adadi lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.”
Lampiran 3, (4.b.)

(Percakapan 5)
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“Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar. Ingat puisi yang Antum

buat tidak boleh hanya 1 bait, minimal 4 bait.

Siswa : Yee... boleh nulisnyadi luar Ustadzah...?

(sambil membawa alat tulis keluar ruangan)”

Lampiran 3, (4.b.)

Dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa tersebut menunjukkan bahwa
pembelgjaran menulis puis bebas di kelas menggunakan strategi pembelgaran
yang berpusat pada peserta didik. Guru tidak seutuhnya mentransfer pengetahuan
kepada siswa namun siswa yang berperan dominan selama pembelgaran
berlangsung.

b. Strategi Pembelgaran dalam Kegiatan Pengolahan Pesan atau M ateri

Strategi Pembelgjaran berdasarkan kegiatan pengolahan pesan atau materi
dibedakan dalam dua jenis yaitu: 1) strategi pembelajaran ekspositoris, dan 2)
strategi pembelgjaran heuristik atau kuriorstik. Penggunaan strategi ini pada
kegiatan pembel gjaran adalah:

a) Menulis Laporan Pengamatan

Dari hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelgaran menulis laporan
pengamatan, berdasarkan kegiatan pengolahan pesan atau materi guru
menggunakan strategi pembelgaran heuristik atau kuriorstik. Pelaksanaan
pembelgjaran memberi kesempatan pada siswa berperan dominan. Siswa diberi
kebebasan memberikan pendapat dari topik yang diberikan guru, bila tanggapan
yang disampaikan siswa kurang tepat maka guru memberikan contoh lagi agar
siswa paham dengan terus menggali pemahamannya dari contoh-contoh yang
diberikan guru. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelgaran yang telah
dilaksanankan berdasarkan kutipan:

(Percakapan 6)
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“Guru : Antum tau katalain dari pengamatan?

Siswa : Observas (siswaberamai-ramai menjawab pertanyaan guru).

Guru : Orang yang melakukan pengamatan?

Siswa : Observer...(Siswa menjawab sebelum pertanyaan selesa

dibacakan oleh guru).” Lampiran 3, (1.a)

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dilihat bahwa guru menggunakan
strategi pembelgiaran heuristik atau kuriorstik. Materi tidak disampaikan secara
langsung melainkan dengan cara diberi contoh melalui kegiatan bertanya jawab
sesuai topik, kemudian siswa menyimpulkan data yang diberi oleh guru menjadi
sebuah pemahaman. Guru memberi contoh dan pertanyaan yang berkenaan
dengan laporan pengamatan tersebut untuk memfokuskan perhatian siswa, siswa
menanggapi sekaligus menjawab pertanyaan pancingan dari gurul.

b) Menulis Ringkasan Is Buku

Pelaksanaan pembelgjaran menulis ringkasan isi buku menggunakan
strategi pembelajaran heuristik atau kuriorstik. Ciri penggunaan strategi ini selama
kegiatan pembelgaran berlangsung adalah siswa diberi data berupa contoh dan
pertanyaan sebagai perangsang agar mereka memahami  materi  dari
menyimpulkan data yang diterima. Hal ini dapat diamati dari kutipan peristiwa
pembelgjaran berikut ini:

(Percakapan 7)

“Guru : Apasgayang termasuk dalam identitas buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah judul, penulis, penerbit,

tahun terbit, jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Hal apasajayang terdapat dalam sebuah resensi?

Siswa : Pada bagian akhir terdapat penilaian baik buruknya sebuah buku.

Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis? Tidak usah membuka

catatan.

Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan, salah satu ditunjuk oleh guru

untuk menjawab). Pengertian sinopsis/ringkasan cerita adalah
paparan pendek yang menggambarkan isi  buku secara

keseluruhan.”
Lampiran 3, (3.b)
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Strategi pembelgjaran heuristik atau kuriorstik telah ditunjukkan dalam

pelaksanaan pembelgaran menulis ringkasan isi buku/ resensi. Guru tidak

menyampaikan materi pelgaran secara langsung melainkan dengan menggali

pemahaman siswa sendiri dari pelgaran maupun pengalaman yang pernah

diterima sebelumnya sehingga siswa dapat mengingat dan memahami materi lebih

lama.

c) MenulisPuis Bebas

Hasil pengamatan menunjukkan strategi yang gunakan guru berdasarkan

kegiatan pengolahan pesan atau materi dalam pembelgaran menulis puisi bebas

adalah strategi pembelgjaran heuristik atau kuriorstik. Hal ini dapat dilihat dalam

proses pembel gjaran pada kutipan berikut ini:

(Percakapan 4)
“Guru : Unsur apa sgjayang terdapat dalam sebuah puisi?

Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)
Diks, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata
dalam puisi, tema adalah inti atau garis besar atau gagasan pokok
dalam puisi.

Guru : Apasgjayang dapat dijadikan objek atau temadalam puis

Siswa : (secara bersama-sama)
Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang
adadi lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.”

Lampiran 3, (4.b.)

Jenis strategi yang digunakan sama seperti dua pembelgaran menulis

lainnya. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru hampir sama, yang

membedakan hanya pada kompetensi dasar yang dipelgjari.

C.

Strategi Pembelgjaran dalam Pengolahan Pesan atau Materi
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Strategi pembelgaran berdasarkan pengolahan pesan atau materi
dibedakan dalam dua jenis yaitu: 1) strategi pembelgaran deduksi, dan 2) strategi
pembelgjaran induksi.

a) Menulis Laporan Pengamatan

Pada pembelgaran menulis laporan pengamatan, guru menggunakan
strategi pembelgjaran induksi. Strategi ini masih dilakukan secara sederhana.
Materi menulis laporan disampaikan dari hal yang kecil ke yang lebih luas
kemudian siswa menyimpulkan secara umum. Hal ini dapat dilihat dalam proses
pembel gjaran pada kutipan berikut ini:

(Percakapan 1)

“Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa jenis objek pengamatan!
(menanyakan kepada para siswa)

Siswa : (siswa yang bisa menjawab mengangkat tangan)
Dua, objek abstrak dan objek kongkrit.
Objek abstrak adalah objek yang tidak terlihat, contohnya angin.
Objek kongkrit adalah Objek yang terlihat, contohnya : pohon,
orang, rumah, mobil, langit, dll.”

Lampiran 3, (1.b.)

(Percakapan 2)

“Guru : Apasgjayang dapat diamati di lingkungan sekolah SDIT Igra’ 2?

Siswa: (secara beramai-ramai) kantin sekolah, perpustakaan, koperas
sekolah, lapangan, ruang kelas, lapangan parkir, pohon-pohon,
kendaraan-kendaraan.”

Lampiran 3, (1.b.)

(Percakapan 6)

“Guru : Antum tahu kata lain dari pengamatan?

Siswa : Observasi (siswaberamai-rama menjawab pertanyaan guru).

Guru : Orang yang melakukan pengamatan?

Siswa : Observer...(siswa menjawvab sebelum pertanyaan selesa
dibacakan oleh guru).”

Lampiran 3, (1.b.)

Berdasarkan ketiga kutipan tersebut terlihat bahwa penyampaian pesan

atau materi dimulai dari hal-hal yang kecil ke konsep yang lebih besar. Siswa
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mendefinisikan dan menyimpulkan pesan atau materinya secara keseluruhan dari
yang sederhana ke hal yang lebih luas.
b) Menulis Ringkasan Is Buku

Berdasarkan hasil pengamatan tentang bagaimana guru menyampaikan
pesan atau materi pada pembelgaran menulis ringkasan isi buku, guru
menerapkan strategi pembelgaran induksi. Seperti pada pembelgaran menulis
laporan pengamatan, pesan disampaikan dari hal yang kecil ke yang lebih luas
kemudian siswa menyimpulkan secara umum.

Jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada siswa, berupa tahap
kegiatan meringkas isi buku: membaca buku yang akan diringkas secara seksama;
Mencatat/menulis'/menggarisbawahi  hal-hal penting yang ditentukan; Menulis
ringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita; menuliskan tanggapan tentang
kelebihan dan kekurangan buku. Dapat dilihat pada kutipan peristiwa
pembelgjaran berikut ini:

(Percakapan 3)

“Guru : apayang harus kita lakukan sebelum meringkasisi buku?

Siswa : (secaraberamai-ramai siswa menjawab)

a) Membacabuku yang akan diringkas secara seksama.

b) Mencatat/menulis'/menggarisbawahi  hal-hal  penting yang
ditentukan.

c) Menulisringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita.

d) Menuliskan tanggapan tentang kelebihan dan kekurangan buku.”

Lampiran 3, (3.b.)

(Percakapan 7)

“Guru : Apasgjayang termasuk dalam identitas buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah judul, penulis, penerbit,

tahun terbit, jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Hal apasgayang terdapat dalam sebuah resensi?

Siswa : Padabagian akhir terdapat penilaian baik buruknya sebuah buku.

Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis? Tidak usah membuka
catatan.
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Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan, salah satu ditunjuk oleh guru
untuk menjawab). Pengertian sinopsis/ringkasan cerita adaah
paparan pendek yang menggambarkan isi  buku secara
keseluruhan.” Lampiran 3, (3.b.)

Dari beberapa percakapan pembelgjaran tersebut telah menunjukkan
bahwa guru menggunakan strategi pembelgaran induksi. Materi yang
disampaikan guru adalah jawaban dan kesimpulan yang dibuat siswa dimulai dari
konsep khusus tentang bagaimana melakukan kegiatan meringkas buku/ resens,
dilanjutkan dengan komponen yang harus ada dalam resensi yang dibuatnya.

c) Menulis Puisi Bebas

Hasi| pengamatan pada pembelgjaran menulis puisi bebas diketahui bahwa
untuk mengolah pesan atau materi yang disampailkan kepada siswa, guru
menggunakan strategi pembelgaran induksi. Dapat dilihat dari kutipan peristiwa
pembelgjaran berikut ini:

(Percakapan 4)

“Guru : Unsur apa sgja yang terdapat dalam sebuah puisi?

Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)

Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata
dalam puisi, tema adalah inti atau garis besar atau gagasan pokok
dalam puisi.

Guru : Apasgjayang dapat dijadikan objek atau temadalam puisi?

Siswa : (secara bersama-sama)

Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang
adadi lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.”

Lampiran 3, (4.b.)

Strategi induksi ini tidak diterapkan secara maksimal, guru hanya sedikit

menyampaikan pesan atau materi karena konsep materi telah dipahami oleh siswa.
Hal ini dikarenakan topik mengena puisi dan bagaimana menulis puisi sudah

sering dibahas pada kel as dan semester sebelumnya.

d. Strategi Pembelgaran dalam Cara Memproses Penemuan
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Berdasarkan cara memproses penemuan, strategi pembelagjaran dibedakan
menjadi dua, yaitu: 1) strategi ekspositoris, dan 2) strategi discovery. Penggunaan
strategi ini pada pembel gjaran menulis adalah sebagai berikut:

a) Menulis Laporan Pengamatan

Berdasarkan cara memproses penemuan, guru menggunakan strategi
pembelgaran discovery (menemukan). Dalam proses pembelgaran siswa
mengalami aktifitas fisik dan proses mental berupa kegiatan mengamati lapangan
parkir sekolah secara langsung sebagai objek pengamatan, mencerna apa yang
dilihat, menjelaskan dalam bentuk tulisan, kemudian membuat kesimpulan dari
apa yang disampaikan dalam laporannya secara tertulis. Kegiatan siswa ini dapat
dilihat dari kutipan berikut:

(Percakapan 5)

“Guru : Antum saat menulis laporan pengamatan harus memperhatikan
penggunaan g aan, tanda baca dan huruf kapital, tulisan harus rapi,
disusun berdasarkan format penulisan laporan.

Siswa : YaUstadzah ....

(kemudian bersiap-siap keluar ruang kelas untuk melakukan
pengamatan).” Lampiran 3, (1.b.)

Ciri-ciri pembelgjaran discovery dapat terlihat selama aktivitas belgar
tersebut berlangsung. Guru hanya sebagai pengarah dan pemberi instruksi
terhadap kegiatan yang dilakukan siswa. Siswa diarahkan untuk menemukan
informasi secara mandiri dari kegiatan mengamati secara langsung terhadap objek
pengamatan yang telah disepakati.

b) Menulis Ringkasan Isi Buku
Berdasarkan cara memproses penemuan, guru menggunakan strategi

pembelgjaran discovery (menemukan) pada pembelgjaran menulis ringkasan isi

buku/ resensi yang telah dilakukan. Guru hanya memberi pengarahan agar siswa
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dapat bekerja dan menemukan sendiri hal penting dari buku yang diberikan untuk
dijadikan sebuah resensi yang utuh. Terlihat dalam proses pembelgaran yang
telah dilakukan melalui kutipan berikut:

“Guru : Pada waktu mengerjakan tugas Antum menuliskannya sesuai
konsep penulisan resensi seperti yang telah Antum sebutkan
tadi.”

(Masing-masing siswa konsentras membaca buku yang telah dibagikan

untuk diresensi secaraindividu)

Lampiran 3, (3.b.)

Terlihat bahwa guru tidak mendominasi kegiatan pembelgaran, siswa

mengalami proses mental dengan melakukan kegiatan membaca kemudian
menuliskan apa yang ditemukan dalam bacaan. Dalam hal ini siswa telah

mengamati, mencerna isi bacaan, memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan

yang kemudian disampaikan dalam tulisan berbentuk resens.

c) Menulis Puisi Bebas

Berdasarkan cara memproses penemuan, guru menggunakan strategi
pembelgaran discovery (menemukan). Siswa dibiarkan menemukan konsep
sendiri sehingga mengalami proses mental melalui kegiatan mengamati langsung
hal-hal yang akan dijadikan objek dalam puisinya. Dalam mengembangkan isi
puisinya siswa tidak menerima bantuan orang lain melainkan memperoleh dari
hasil mengamati, kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan dengan pilihan kata
yang indah berbentuk puisi. Dapat dilihat dari hasil pengamatan terhadap proses

pembelgjaran menulis puisi bebas pada kutipan berikut ini:

(Percakapan 5)

“Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar. Ingat puisi yang Antum
buat tidak boleh hanya 1 bait, minimal 4 bait.
Siswa : Yee... boleh nulisnyadi luar Ustadzah...?
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(sambil membawa alat tulis keluar ruangan).”

Lampiran 3, (4.b.)

Dari kutipan proses pembelagjaran tersebut, tampak ciri-ciri pembelgjaran
dilakukan menggunakan strategi discovery (menemukan). Siswa mengalami
proses mental dan fisik, berperan aktif menemukan sendiri pengetahuan tentang
objek yang dijadikan bahan menulis puisi mereka.

4.1.2 Hasl Proses Pembelajaran Menulis

Hasil proses pembelgaran yang diamati adalah berupa nilai tugas
keterampilan menulis yang terdiri dari 3 kompetens dasar yaitu menulis laporan
pengamatan, menulis ringkasan isi buku, dan menulis puisi bebas. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah untuk mata pelgaran
Bahasa Indonesia adalah 75. Berikut ini nilai yang diperoleh siswa berdasarkan
pengamatan setelah pembel gjaran menulis berlangsung.

a.  Nila Tugas Menulis Laporan Pengamatan

Guru memberikan penilaian terhadap tugas menulis laporan pengamatan
yang dibuat oleh siswa berdasarkan kriteria yang ditentukan, yaitu dilihat dari
aspek penggunaan e€aan, keruntutan is  laporan, dan kemampuan
mengembangkan paragraf. Dari 27 siswa, terdapat 22 siswa yang memperoleh
nilai menulis laporan pengamatan di atas KKM yaitu antara 78 sampai 90, 4 siswa
memperoleh nilai sesuai standar KKM vyaitu 75, dan 1 siswa memperoleh nilai di
bawah KKM. Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM dikarenakan tidak
menyel esaikan tugasnya hingga akhir sesuai format |aporan pengamatan, sehingga
guru tidak dapat menilai kemampuannya menyampaikan informas dari hasil

pengamatan ke dalam bentuk tulis.
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b. Nilai Tugas Menulis Ringkasan Isi Buku/ Resensi

Berdasarkan hasil pembelgjaran menulis ringkasan isi buku/ resensi, siswa
melakukan penulisan resensi buku dengan kriteria penilaian dilihat dari aspek
kelengkapan isi berdasarkan format penulisan resensi (judul resensi, penulis buku,
penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, cetakan, sinopsis, kelebihan dan
kekurangan buku), gaan (tanda baca, huruf kapital), pengembangan ide dalam
menyampaikan kelebihan dan kekurangan buku, pilihan kata (diks), serta

kerapian tulisan.

Dilihat dari keseluruhan nilai menulis ringkasan isi buku/ resensi yang
diperoleh siswa, nilai di atas KKM berjumlah 21 siswa, nilai sesuai standar KKM
berjumlah 5 siswa, dan terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM.
Siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM karena menuliskan penilaian buku
dalam resensinya memasukan unsur bahasa daerah Bengkulu, juga menuliskan
sinopsis yang terlalu singkat.

c. Nila TugasMenulis Puisi Bebas

Siswa mengerjakan tugas menulis puisi bebas dengan kriteria penilaian
dilihat dari aspek pilihan kata (diksi), jumlah kalimat/ bait dan kerapian tulisan.
Dari keseluruhan nilai hasil proses pembelgaran menulis puis dapat disimpulkan
bahwa seluruh siswa telah mampu menuangkan ide kreatifnya melihat suatu objek
dijadikan dalam bentuk tulisan yang indah. Terdapat 26 siswa yang memperoleh
nilai di atas KKM vyaitu antara 77-87, dan 1 orang siswa yang memperoleh nilai
sesuai KKM. Keberhasilan belgjar menulis puisi bebas ini juga dikarenakan siswa
telah sering melakukan kegiatan menulis puis pada kelas dan semester

sebelumnya juga dari latihan-latihan menulis puisi yang diberikan oleh guru.
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4.2 Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan diuraikan mengenai keseluruhan hasil
penelitian terhadap data-data pengamatan yang telah diperoleh sebelumya. Uraian
tersebut berupa strategi pembelgjaran berdasarkan klasifikasinya dan hasil proses
pembelgaran siswa berdasarkan strategi yang digunakan oleh guru selama
pembelgjaran menulis. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data
pengamatan, telah diperoleh hasil sesuai komponen yang menjadi fokus
pengamatan tersebut sebagai berikut:

Strategi pembelgjaran digolongkan dalam empat jenis berdasarkan
klasifikasinya, yaitu (1) strategi dalam penekanan komponen program pengajaran,
(2) strategi dalam kegiatan pengolahan pesan atau materi, (3) strategi dalam
pengol ahan pesan atau materi, dan (4) strategi dalam cara memproses penemuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penekanan komponen
program pengajaran guru penggunakan strategi pembelgjaran yang berpusat pada
peserta didik. Pada proses belgar yang telah dilakukan, yang menjadi pusat
perhatian adalah siswa, diarahkan untuk menemukan, memahami, dan memproses
informasi. Siswa bertindak aktif selama proses belgar berlangsung. Dalam
kegiatan pengolahan pesan atau materi, guru menggunakan strategi pembelajaran
heuristik atau kuriorstik. Pelaksanaan pembelgaran memberi kesempatan pada
siswa berperan dominan. Siswa diberi kebebasan memberikan pendapat dari
topik yang diberikan guru, bila tanggapan yang disampaikan siswa kurang tepat
maka guru memberikan contoh lagi agar siswa paham dengan terus menggali
pemahamannya dari contoh-contoh yang diberikan guru. Dalam pengolahan pesan

atau materi, guru menggunakan strategi pembelgjaran induksi. Pengolahan pesan/
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materi dimulai dari hal-hal yang khusus ke konsep yang umum, dari contoh
khusus yang diberikan oleh guru kemudian siswa mendefinisikan pesan/
materinya secara umum. Pada cara memproses penemuan, guru menggunakan
strategi pembelgjaran discovery (menemukan). Selama proses pembelgaran siswa
mengalami aktifitas fiskk dan proses mental berupa kegiatan mengamati objek
secara langsung, mencerna apa yang dilihat, menjelaskan dalam bentuk tulisan,
kemudian membuat kesimpulan dari apa yang disampaikannya.

Hasil pembelgaran siswa berdasarkan strategi yang digunakan guru
selama kegiatan pembelajaran menulis dil aksanakan telah menunjukkan nilai yang
baik. Secara kesdluruhan hanya terdapat 1 siswa sgja atau 3,7% yang belum
mencapal nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu pada pembelgaran menulis
laporan pengamatan dan menulis ringkasan isi buku/resensi. Siswa mampu
mencapal KKM 75 berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan oleh guru pada
ketiga kompetensi dasar menulis. Dari 27 siswa, 26 siswa atau 96,3% mampu
membuat laporan pengamatan dengan objek lapangan parkir sekolah sesuai
kriteria yang ditentukan guru. 26 siswa (96,3%) berhasil membuat resensi buku
dengan baik berdasarkan buku yang ditentukan oleh guru, dan 1 siswa (3,7%)
belum memenuhi syarat penulisan resensi. Pada tugas menulis puisi bebas 100%
siswa telah memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Mereka telah
mampu menulis puisi sesuai kriteria penulisan yang ditetapkan guru.

Nilai yang diperoleh siswa tersebut dilihat dari hasil tugas menulis
berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan guru pada masing-masing
kompetens dasar. Pertemuan pertama membahas kompetensi dasar menulis

laporan pengamatan, diperoleh hasil bahwa 22 siswa memperoleh nilai antara 78-
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90, 4 siswa memperoleh nilai 75 sesuai standar KKM, dan 1 siswa memperoleh
nilai 70 di bawah KKM. Siswa memperoleh nilai di atas KKM karena dari hasil
tulisan mereka telah melengkapi format isi laporan bedasarkan materi
pembelgjaran yang telah dibahas, mampu menangkap pesan dari hasil mengamati
langsung lapangan parkir sekolah terlihat dari pengembangan paragraf yang berisi
kesimpulan dan saran di akhir laporan, penulisan tanda baca dan huruf kapital
telah diterapkan dalam menulis, serta tulisannya telah tersusun berdasarkan
bagian-bagiannya berbentuk paragraf sehingga terlihat rapi bagi usia sekolah
dasar. Siswa yang memperoleh nilai 75 sesuai standar KKM karena mereka telah
melengkapi sesuai format penulisan laporan pengamatan meski pengembangan isi
pargrafnya masih sangat singkat, kerapian tulisan dan penggunaan gaan yang
benar masih kurang, namun yang terpenting telah ada pesan yang mampu
diperoleh siswa selama pengamatan langsung yang terdapat pada tulisan laporan
pengamatan mereka. Siswa memperoleh nilai 70 karena pada tulisan laporannya
belum memenuhi kelengkapan format laporan pengamatan pada bagian akhir yang
berupa kesimpulan dan saran maka guru tidak dapat menilai kemampuannya
menyampaikan informasi dari hasil pengamatan ke dalam bentuk tulis sehingga
menganggap siswa tidak menyel esaikan tugas menulis laporannya.

Nila yang diperoleh siswa setelah mengerjakan tugas menulis ringkasan
isi buku/ resensi tersebut berdasarkan kriteria penilaian dilihat dari aspek
kelengkapan isi sesuai format penulisan resensi (judul resensi, penulis buku,
penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, cetakan, sinopsis, kelebihan dan
kekurangan buku), gaan (tanda baca, huruf kapital), pengembangan ide dalam

menyampaikan kelebihan dan kekurangan buku, pilihan kata (diks), serta
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kerapian dalam penulisan resensinya. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM
(78-90), mereka telah melengkapi tulisannya sesuai format penulisan resens,
sinopsis yang dibuat sudah menggunakan bahasanya sendiri berdasarkan isi buku
meski masih terdapat yang menyalin dari buku yang diresensi, telah mampu
menangkap pesan tersirat dalam buku dilihat dari peulisan kelebihan dan
kekurangan buku serta penyampaian saran sesuai untuk siapa buku tersebut
dibaca, serta penggunaan gaan dan kerapian tulisan dianggap cukup untuk siswa
sekolah dasar seusia mereka. Siswa memperoleh nilai sesuai standar KKM 75
karena mereka telah melengkapi tulisannya sesuai format penulisan resensi meski
is paragraf yang dikembangkan sangat sederhana, penggunaan ejaan dan kerapian
tulisan masih kurang. Satu siswa yang memperoleh nilai 70 di bawah KKM
karena menuliskan penilaian buku dalam resensinya memasukan unsur bahasa
daerah Bengkulu, menuliskan sinopsis yang terlalu singkat, dan pengembangan
paragraf dalam penulisan kelebihan dan kekurangan buku masih kurang sehingga
guru tidak dapat menilai tulisannya secara utuh berdasarkan kriteria penilaian
yang ditentukan.

Pada kompetensi dasar menulis puisi bebas kriteria penilaian dilihat dari
aspek pilihan kata (diksi), jumlah kalimat/ bait dan kerapian tulisannya, tidak ada
siswa yang memperoleh nilai di bawah standar KKM. Berdasarkan nilai hasil
belgar siswa tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa telah mampu
menuangkan ide kreatifnya melihat suatu objek secara langsung kemudian
dilukiskan dalam bentuk tulisan yang indah berbentuk puisi. Is dan pilihan kata
dalam puisi yang membedakan nilai masing-masing lebih unggul antara siswa

satu dan lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap strategi
pembelgjaran yang digunakan guru serta hasil proses pembelgjaran menulis di
kelas V SDIT Igra’ 2 Kota Bengkulu dapat dismpulkan bahwa strategi
pembelgaran yang digunakan guru mencakup (1) strategi yang berpusat pada
peserta didik dilihat dari penekanan komponen dalam program pengagaran, (2)
daam kegiatan pengolahan pesan atau materi guru menggunakan strategi
heuristik atau kuriorstik, (3) dalam pengolahan pesan atau materi guru
menggunakan strategi pembelgaran induksi, dan (4) berdasarkan cara memproses
penemuan, guru menggunakan strategi pembelgjaran discovery (menemukan).

Hasil proses pembelgjaran dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah
mengerjakan tugas menulis, menunjukkan hasil yang baik. Secara keseluruhan
hanya terdapat 3,7% atau satu orang siswa sgja yang belum mencapai nila kriteria
ketuntasan minimal yang terdapat pada pembel gjaran menulis laporan pengamatan
dan menulis ringkasan is buku/resensi. Pada pembelgaran menulis laporan
pengamatan diperoleh 81,5% nilai di atas KKM, 14,8% nilai sesuat KKM, dan
3,7% nilai di bawah KKM. Hasil menulis ringkasan isi buku/ resensi diperoleh
77, 7% nila siswvadi atas KKM, 18,6% nilai sesuai KKM, dan 3,7% nilai siswa di
bawah KKM. Hasil menulis puisi diperoleh 96,3% nilai siswa di atas KKM, dan

3,7% nilai sesuai KKM.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis menyarankan:

a. Siswa dalamn mengikuti kegiatan pembelgaran harus memperhatikan
penjelasan guru mengenai prosedur pembelgjaran yang akan dilakukan dan
kriteria penilaian yang ditentukan guru pada setiap tugas yang harus
dikerjakan usai melaksanakan kegiatan pembelgaran agar memperoleh hasil
yang baik di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM).

b. Kepada guru mata pelgaran Bahasa Indonesia, meskipun pembelgaran
menulis yang telah dilakukan menunjukkan hasil yang baik dilihat dari nilai
yang diperoleh siswa, namun pemanfaatan media pembelajaran yang menarik
dapat lebih meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa sehingga
ketercapaian tujuan pembelgjaran menjadi lebih maksimal. Penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) secara lengkap dapat memberi
arahan yang jelas dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran.

c. Kepada lembaga sekolah, dapat menyarankan kepada para guru untuk
menggunakan strategi pembelgaran yang bervariasi guna meningkatkan
ketercapai an tujuan pembelgaran yang telah ditentukan.

d. Kepada penditi selanjutnya, pembelgaran menulis adalah kegiatan yang
kompleks sehingga banyak hal yang dapat diteliti dan akan memperoleh
penemuan-penemuan dari pembelgjaran yang diamati. Penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan lebih memperluas cakupan pada masalah pembelgaran
menulis yang dialami serta pemanfaatan strategi pembelgaran sebagal

solusinya.
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Bekoslal : SDIT IDRA' 2 BEMNGRULU

Mata Felajaran i linhasa Indsnesia
Kilas/Semester : & ()2 (dum)
Alskasi Wakea : 1% M menit
A, Standnr Knompetensi

& Merli:

Mengungkapkan pikirar, perzsaan, ofoemasi, dan faka secot e lis dolam benfuk Anglaan,
lnposn dan puis bebas .

E. Kompeiensi Dasr

£,2 Menul s laparan pengamatan atw k.'l.l.l!_i!.tlup‘;l berdasarkan inhigpan {clatan Eomzep awal,
perhaitan, firal} denpon memperhatikan penggunan cjsan

. Indikator
Magnpa mesulis liporan pengimatas sing kunjusgan ferdasorkan ishapae (oataian, konsep
mwal perbiikan, Gnal) denpon memperbaiikan penggunann gaan

. Tujean Pembelafaran
&  Sizwa rampd menulis laporan pengamatan dengar menrerhalian pengruaan gaan,

¢ Karnkter dxwa vang difamapkan : Dapat diperceva ( inmtworthines), res hormat dan
peshation ( respect |, tekun ( difigence ), mnggung jawab [ resporsibility ) bemni (cowroge )
dan kerbusan| homss )

E. Materi Ajar
®  Seipmilika privusenan [pormn
= Laporan adalzh tulsan  yang hems hasil penpamatan erhadap sebuah tempat ateu saatu
* lmngksh=langkah nenulic lapoan pengaratan: 1. Mencats! hari. tanggal, dsn tempat
bepiatsy pengamaian. 2 Mewvebudkan okoh yamg terlibat dalam pengamatan 3.
Memuliskon =gala yang ditenmn dalam pergamatin . 5. Menulikan hal vang mmesarik
diri obick vang dianafi. & Menulis kesimpulan hasl pengamanan,
F. Metode Pombelajoran
=  cxamah, tenye jewah, lathen, peougassn

. Langkah-langkmn Fembelajiran
=  HKegiston Awsl
v, Pembukaan
Siswa menyiapkan pedlengkapen belajar, berdoa, dom membaca | sural juz 30,
. Apersepsl dan Motivesi
= Seclah herdm dan mengibsen schadimn siswa. guru mengadikan apersepsi dengan
menanyakan kembali materi yeng telah dip=ljari shelunnya.
= Untuk membengkitkan motivasl belajar, sivwa dinjak wniuk mengeksplom= obek-
obick veng bim dinmati
= Siswa diberi besempatan waiuk bertanya meagenal mater] penbelgaran,
= Kegial Ind
Ll Eksplorasi
[Dalam kegoian dsplomsi:
* Sizws dapat menuks lapwan pengamatan atsu bunjungsn deagsn memserhatkan
pEn@piSa daan.

L Elabwrasi
Dalom kegininn dahorei:
= Sgwa menulis laperan berdasirkan tahapin (dai catstan k= komsep awalbumm
ganl) melnlui kegiaan tanya javwab, latibhan can digcusi.
« Sewa nemperbaiki tulimn berdasarion mosuken dar temin ata gurn mecjadi
kzporan yeng baik melalui kegiatan tarya jawab, diskasi dan penegosan-
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Ld Konjirmas:
Dalam kegiatan konfirmasi:
# Guru bertanya jawab tenteng hal-hal yang belum diketzhui siswa
« Guru bersama siswa bertanya jawab melurusken <esalahan pemahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan

* Kegiatan Penutup
[alam kegiatan penofup:
< Siswa dan guru mengadakan refleksi temang proses 1 hasil belejar,
@ Siswa diberi luges untug menguripulkan hesil ladorn pergamatan.

Alzt'Bahan/Sumber Eclajar
* Buku [nilah Bahase Indones:aku, Platinum
*  Buku Bina Bahasa [ndonesia Kelas 5 B Penerbit umur | dan Stardar Isi 2006,

Penilaian _
= Teknik Bentuk :
Indikator Peut:lplia.n | Penitaian | _Instremen Contoh Instrumen
o Menyusun laporan Tes Lisan | Lembar » Tulisl: b laporan berdasarkan
peristiwa dan penilaian tahapen (dari catatan ke konsep
« Meryampeikan laporan | tertulis | Procuk awal/buram awal) !
sccara lisan #Coba perhaiki tuiisan berdaserkan
+ Memperbaiki tulisan masukan du- teman atau guru
lzporan 3 menjadi laporen yang baik
RMAT KRITERIA PENILAIAN
PRODUK ( HASIL DISKUS1 ) :
| No. Aspek Kriteria ~ Skor
[ 1 5 Konsep * sermua denar 4
* sebapizn besar benar 1
* sebagien keci! benar 2
* semua salah
PERFORMANSI
Ne. Aspek Kriteria Skor
k. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kacang Pengetahuan 2
* tidek Pengetahnan 1
L Praktik * aktif Prakt-k 4
* kadang-kedang akt f 2
i * tidek aktif 1
3. Sikap | * Sikap : 4
* kedang-kadang Sikap 2
* tidek S:kap 1
LEMBAR PENILAIAN .
: " Performan Jumlah
No NN Shrwa Pengetahuan | Praktik | Sikap Prodak | “gor Rl
10 oy -
3.
do
-
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CATATAN ;

Nitel = { Jumiah skor : fumiah skor moksimal | X 10,

= Uik shive yasg tided memunali prasar penilaion REM palta 75, mide dicdabam romedial
= Soal dea kamel jowabaa terlompir famplan A2}
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Sekolah ¢ ST IQRA" 2 BENGKULL

Mata Pelajaran : Babasa Indonesia
KebasSemester 3 5 (hima 2 [dun)
Alsbasi Wakoru 1 X A5 menit

A, Standar Kompetemsi
A Menwlis
Mengungkapkanm pikiran , perasaan, iinformasd, dan fakea teriis dalam bentuk ringkasan,
laperiam, dan puisi bebas,
B, Kompetemsi Dusar
8.0 Meringkas isi buku vang lipilth sendliri dengan memperfatikan pengounman ejann
. Endikator
Mampu meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan memperhat: kan penggunaan ejnan
D. Tujuan Pembelajaran®s
= Siswn mampu menulis pokok-pokok 31 buky
= Biswa mampy meringkos isi buky dengan memperhatikan pengpunaim cjaan
* Karakter slswi yang diharapkan : Dapat dipercaya { Trustworthines), Rasa hormat dan
perhatian ( respect ), Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( revponsibailiny ) Berani
(eourage ) dan Ketulusan { fomessy )

E. Materi Ajar
Ringkasan mer pakan penyajian sin ghat dari sebuah knmngas. Cora membueat ringlknzan
acalah schagai berikut. 1, Membaca nazlsh nshi adau buku wang akan diringkas. 2. Mencatnt
:M wama. 5. menvusun kembali karangan singkst yong berisi gagisan utarna yang telnh
cml
F. Metode Pembelajaran
®  ceramab, 10nva jawab, latihan, penugasan

5. KegiatanPembelajaran

*  Kegintam Awal
v, Pembukasn:
Siswa menyinphan perlengkapan belajar, berdoa, dan membaca | surat juz 30,
v. Apcrsepsi dan Motivasi -

= Setelah berclon dan mengabsen kehadiran siswn, guru mengadakan apersepsi dengan
menanyakan kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya.
= Untik membangkitkam motivasi belajar, siswa dinjok untuk mengingas kembali buku
apn sajn yamg pernah mereka bosca,
*  Siswa diberi kesempatan uistuk berianya mengenal materi pemibelajaran,
*  Kegistan Inti
D Ehsploras!
Dalam kegimtan cksplorasi:
" Sizwa memperhatikan contoh ringkasan is buku
L1 Elaborasi
Dalam kegintan claborasi: o
 Biswa membaca g3 buku yang akan diringkas
" Siswa menulis pokok-pokok i buky melalui keglatan tanya jswab dan lacihan,
 Siswa menulis ringkasan buku dalam bebermpa kalimat,
¥ Siswa menyimpulkan isi buku,
B Kowyfiremasi
Dalaem kegiatan konfirmasi;
# (Gurn bortanmym jawab temtang hal-hal yang belum diketahnl sizws
* Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberilan
penguatan dom penyimpulan
*  Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutep, gurs:
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jjar.
* Siswa dheri wgas wiuk menoliskan pokk-pokok isd bubu laln dan meringsasnye ke
delam beberapa kalimat

!.A.hlﬂilhi'ﬂuanﬂth;r
® Beku Inksh Pahasas indomesiake, Platicum
- rummluu-uwm-:nm-um.ms“mm

L Penilzinm T
r Indisator Pencapaisn .l PI:;:;; llﬁ:l:tli- | Coatoh losirumen
= Memahami Kegintandalaor Tes Lisan Lembar pemilnian | [lising pokok-pokok dasi
| kegintar meringkas dan tertulis | Produk | il bukw !
»Membaca anksima bacoan = Tulislah ringkasan huku
wyang akan diringkas akelam beberapa kal mag)
@ Meringkas bactan stas buki | ’
1 KRITE FENT
PRODUK  BASIE DRSKTN ) o
N,  Aapek Kritern | Sher ]
i Koneep * semaa benar el
" sebaginn besasr benpr | 3
* sebagian kecil benor 2
| 3 " semen salah | 1

L Pereorvans

| Noo Ak Kriteria [ Skor
I Penpeinkuan * Jengetainmn A
* kndang-kadag pergetahuan 21
* ticdnk pemgetabuan
2. Prikitik * aketif” proktik 4
* tadang-kadang akef 2
* ddak actif 1
3. | Bikap * Sikap 4
| * ladang-kadeng sikig. - 2
L ¥tk Sikap I |
L reMBAR PEH‘IL:\I.MT I
Performan Jumbkah .
| Ma ! NamaSEws | Pengotahumn | Praksk | Sikan] P00k | Tere® | Mitai
1.
I 2.
3
A
| 8 | | J _—
CATATAN »

Nillai = ( Sumdak ckor : funeloh skor maksimal )X 10,
k-8 ﬂrmlmmmﬁa’-tmﬂlgmmﬂmﬂ.ﬂm TH, mvaka Naedokean Remvadiol
T Sead o Kol fowaton ferriarmpir (immpirar A §)

w fay Benghula, Jamuard 2004
- Mengetahui,
7 KEnnln SDIT IQRA® 2 Giuru Magnd Bahasa Indonesia.
R "

¥
4

Yulia Paramitha, 5.Pd
MIPY; -
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(RFF)

: ST DQRAT T REMGEIULL

Pelajaram 1 Bahasa Imilonesla
I ¢ 5 [lima)2 (dun)
11X 35 menit

8 Memulis

Mengungkipkan pikiran, pernssan, informasd, dan fakin secarn terfulis. dalam bentuk. ringkasan, laporen
dan paisi behas,

Kompsicusd Dasa

B3 Menulis puisi ebas dengan pil han kata vang tepat.

Indikatar
Siswa mam pe menudis puisd bebws dengan piliban kata yang tepal.

T jisan Powmbelajn ran®®
o Biswa e menenbokan gagasan pokok berdasarkan pengalaman
»  Sigwa mampu menulls paisi bebas berdasarkan pengalaman sendiri dengam pilihan kata yang tepat

Karakter siswa yang diharaphan : Dapat dipercaya ( Trastworthines), Rass hormat don perhatian |
rexpect 1, Tekun { diffpence ), Tanggeng jawnh ( responsi®iliy ) Berani (cowrage ) dan Ketulisan (
Mameary |

L Materi Ajmr
v Puisi behas
Metode Pembelajaran
= weenmih, lsihan, perugnsis

v. Peirilskean
Siswa menyiapkan perlengkapan belajar, berdoa, dan membaca 1 surar juz 30,
v, Apersepsi dam Modivasi -
«  Seteish berdon dun mengnhsen ebaditan siswa, gary mengadakan apersepsi dengan
menianyakan kembali meneri yang telah dipelajari sebelumnya.
«  Untuk membanghitkan metivasi belajar, stswn dinjok ustuk mengeksplorasi linghungan
wekitar clam prngnlnmanya seadin untuk membugat puls bebes pada kegiatan i,
Siswa diberi kesempatan untuk bertanys mengenai materi pembelajaran.

Kegintan Inti

L Exsplormsi

Tl kegimtan eksploms):

 Sigwa dapal menulis puisi bebas Sengan pilihan kata-yang Bepat

L Edeborasi

[rabam keglirtan elabomsi, gury:

* Siswa menenbekan gaghsan pokok berdasarkan peagalaman welalul kegiatan curwmnah dan
Intibuary

o Swn menulis puidl berdesarkan gagasan pokok dengan menggunskan pilihan katn yamg

depat melalii kegisten |atikan dis penugnsan,
B K

[l am kegistan kon firmasi:

w iy beatuya jawabs teosang hal-hol yang betum Sikatahud s

# (urs bersama siswa bemanys jawab mebunsskan kesalshan pemahaman, memberikan
pengustsn dun penyimpulin

Kegistun Penatup

Dalam kegiatan penstup, refleksi:

o Sigwa dan gury reemgadahan sellchad tentang prosea don hosil belof or,

*  Sigwa diber] tugms untuk mesulis puisi bebas dengan v vang lnim sebagal pengmynen.

n/Sumbver Belnjar

Buku Inilah Bakasa IndSonesinku, Platinum
Buku Bina Bahesy inaonesia Kelas 3 D Penerbil umun , Neaskah prisialdan G lig 00,
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. Pendaian

Pencapsi : Trknik
Insdikming pesinm | Pesaliias Benmk l-_lrnnu- Centdh Insirumen
« Memaca comich puisi | Tes Lisam cam | _embar penilaian + Teniukan ¢ _
& Memlis puisi sertulis Fredus berizsar """;F' ]”“"“"!
{ « Tul skah puisi berdasarkan
gagasan pokok demgm
mengpurakas jililan kats
yang fepr
Krieria ] Sloar
1. | Kansp * seniua benar — 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar b
= * semua =fah 1 K
B FERronans _
[¥o. ] Aspek : Kriteris _ Skor
1. | Pegelalnm * Pengetalinn 3
4 tidal Pengetahuan |
| 2| Prekaik * aktif Prakik o
! * kadspg-kadang skctif " { 1
? * tidat akiif [ ¥
3. Sikap * Sikap .
* Ladunp-kademp Sikap 7
* tiddak Siksp 1
BAR PENTEATAN .
Ferformean Jumizh
Snuma Siswa . - Produlk Iz
|
Fengetihuan | Prakok | Skap B | M

MTATAN:
= { Joasriah shov : jumdal shor meksimat ;| X 10

' Uk siwa pamg nadok memenwhi srarat pemilman KEM yaiie 75 ks diacmkan Kemedial,
| Seal dax Livacl fawaban Erfamplr dampircs A4,

Bengloubu, Jamnari 1004

Guri Majel Bahssa Indonesia.
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DESKRIPSI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan pembelgjaran yang diamati pada penelitian ini adalah pada
Standar Kompetensi “Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta
secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.” Di dalam
Standar Kompetensi ini terdapat tiga kompetensi dasar yaitu menulis ringkasan,
menulis laporan pengamatan dan menulis puisi bebas. Berikut ini akan dijabarkan
bagaimana pembel gjaran berlangsung pada masing-masing kompetensi dasar.

1. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menulis Laporan Pengamatan
Pertemuan 1

Kompetens Dasar . Menulis laporan pengamatan/  kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, fina) dengan
memperhatikan penggunaan g aan.

Proses bel gjar pada kompetensi dasar menulis laporan pengamatan
dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Kegiatan belgar pada pertemuan
pertama adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

Guru mengondisikan kelas, ketua kelas memimpin doa bersama,
dilanjutkan hafalan (murajaah) bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30
yang ditentukan oleh guru. Guru mengecek daftar hadir dan menanyakan aasan
ketidakhadiran siswa.

Guru mengucapkan salam. Menanyakan nilai rapor dan hasil ulangan yang
baru sgja dilaksanakan pada minggu sebelumnya, siswa menyampaikan nilai yang
diperolehnya masing-masing. Guru memberikan motivas agar siswa lebih giat
belgjar dan memperoleh nilai yang lebih baik dari sebelumnya. Memberi ucapan
selamat kepada siswa-siswa yang memperoleh prestasi dan nilainya baik.

Guru menyebutkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar materi
yang akan dipelgari pada hari ini, yaitu :

Standar Kompetensi : Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan
fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi bebas.

Kompetensi Dasar : Menulis laporan pengamatan/  kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Sebelum menyampaikan materi guru memberi pernyataan dan pertanyaan
pancingan tentang pengertian observasi, observer, jenis-jenis objek pengamatan,
pertanyaan yang harus dijawab dalam menulis laporan pengamatan, format
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penulisan laporan pengamatan, serta hal-ha yang berhubungan dengan materi
menulis laporan pengamatan. Sebagian siswa mengangkat tangan saling berebut
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan topik yang diberikan guru.

Guru : Antum tau kata lain dari pengamatan?

Siswa : Observas (siswa beramai-ramai menjawab pertanyaan guru).

Guru : Orang yang melakukan pengamatan?

Siswa : Observer...(siswa menjawab sebelum pertanyaan selesai dibacakan oleh
guru).

Guru memberi contoh dan pertanyaan yang berkenaan dengan laporan
pengamatan tersebut untuk memfokuskan perhatian siswa, siswa menanggapi
sekaligus menjawab pertanyaan pancingan dari guru. Guru memberi pujian bila
tanggapan yang disampaikan siswa benar, namun bila masih salah guru memberi
lagi contoh lain yang serupa untuk menguatkan pemahaman siswa. Dari
tanggapan yang telah disampaikan oleh teman-temannya, siswa menyimpulkan
materi yang akan dibahas.

Usal bertanya jawab, guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai pada materi Menulis Laporan Pengamatan. Terdapat 2 tujuan yang
disampaikan yaitu: @ siswa mampu menulis laporan pengamatan dengan
memperhatikan penggunaan €aan; b) siswa mampu memperbaiki tulisan
berdasarkan masukan dari teman.

Pada pertemuan pertama ini hanya tujuan pertama yang ingin dicapai,
sedangkan tujuan ke dua dilakukan pada pertemuan berikutnya.

b. Kegiatan Inti

Pada tahap ini guru tidak secara langsung menyampaikan materi menulis
laporan kepada siswa namun hanya sebagai pembimbing yang mengarahkan agar
siswa paham terhadap materi dengan cara memberi contoh-contoh sesuai yang ada
di lingkungan siswa dan bertanya jawab secaralangsung.

Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa jenis objek pengamatan! (menanyakan
kepada para siswa)
Siswa : (siswayang bisa menjawab mengangkat tangan)
Dua, objek abstrak dan objek kongkrit.
Objek abstrak adalah objek yang tidak terlihat, contohnya angin.
Objek kongkrit adalah objek yang terlihat, contohnya : pohon, orang,
rumah, mobil, langit, dll.

Siswa menyimpulkan dengan cara menyampaikan tanggapan dan
jawabannya. Materi pelgaran yang disampaikan adalah: Kata lain dari
pengamatan adalah observasi, sedangkan orang yang melakukan pengamatan
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adalah observer. Hal yang diamati pada saat melakukan pengamatan disebut
dengan objek pengamatan. Macam-macam objek pengamatan adalah:

Objek abstrak = objek yang tidak terlihat, contohnya : angin.
Objek kongkrit = Objek yang terlihat, contohnya : pohon, orang, rumah,
mobil, langit, dIl.

Agar pengamatan menjadi terarah, observer menyiapkan pertanyaan
sebelum melakukan pengamatan yang berupa pertanyaan = apa, siapa, kapan, di
mana, mengapa, bagaimana (ASAKADAMBA), kemudian dirangkai menjadi
hasil pengamatan dan pada akhir laporan diberi kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan.

Format laporan pengamatan

1) (judul) 5) Hasil pengamatan
2) Ha yang diamati 6) Kesimpulan
3) Waktu pengamatan 7) Observer

4) Tempat pengamatan

Guru mencatat di papan tulis inti jawaban-jawaban siswa yang benar dari
pertanyaan-pertanyaan pancingan yang diberikan berdasarkan materi yang telah
dibahas, memberi tambahan dan meluruskan jawaban mereka. Siswa ikut
mencatat juga di buku catatannya sebagai bahan untuk dipelgjari bila selanjutnya
menemukan soal tentang laporan pengamatan.

Hasil dari menulis laporan pengamatan harus dapat menjawab pertanyaan
ASAKADAMBA. Untuk menciptakan suasana kelas agar siswanya berperan aktif
dalam kegiatan belgjar, guru memberi pertanyaan-pertanyaan sesuai materi
menulis laporan pengamatan. Sebagian siswa mengangkat tangan saling berebut
untuk menjawab pertanyaan berdasarkan topik yang diberikan guru, namun guru
tetap mengendalikan kelas agar tidak ribut. Para siswa menyampaikan ide dan
memberi pendapat terhadap pertanyaan guru. Siswa diminta menyebutkan
pengamatan apa saja yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah SDIT Igra’ 2.

Guru : Apa saja yang dapat diamati di lingkungan sekolah SDIT Igra’ 2?

Siswa : (secara beramai-ramai) kantin sekolah, perpustakaan, koperas sekolah,
lapangan, ruang kelas, lapangan parkir, pohon-pohon, kendaraan-
kendaraan.

Setiap memberikan contoh, guru selalu mengingatkan penggunaan eaan
dalam penulisan laporan harus diperhatikan, seperti penulisan tanda baca dan
huruf kapital.
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Usa menyampaikan materi, guru memberikan tugas secara individu
kepada siswa untuk melakukan pengamatan langsung terhadap objek lapangan
parkir SDIT Igra’ 2, memberi pengarahan apa yang harus dilakukan oleh siswa
selama melakukan tugasnya.

Guru : Antum saat menulis laporan pengamatan harus memperhatikan
penggunaan gaan, tanda baca dan huruf kapital, tulisan harus rapi, disusun
berdasarkan format penulisan laporan.

Siswa : YaUstadzah ....
(kemudian bersiap-siap keluar ruang kelas untuk melakukan pengamatan.)

Pada saat kegiatan pengamatan berlangsung, siswa-siswa keluar ruang
kelas menuju lapangan parkir sekolah sebagai objek pengamatan dengan
membawa alat tulis. Sebagian siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting pada
buku catatan pengamatannya kemudian kembali ke kelas untuk mengerjakan
tugasnya namun sebagian siswa yang lain langsung mengerjakan tugas membuat
laporan di tempat mereka melakukan pengamatan. Siswa mengerjakan tugas
secara individu, mengamati secara langsung lapangan parkir sekolah dan berusaha
menemukan informasi dari apa yang dilihat, seperti apa kondisi lapangan parkir
sekolah, fenomena apa yang tampak dan mampu ditangkap oleh panca indera
mereka masing-masing, kemudian informas tersebut diolah menjadi sebuah
pemahaman, dan selanjutnya disampaikan dalam tulisannya yang berbentuk
laporan pengamatan. Pada bagian akhir laporan, siswa memberi kesimpulan, kritik
dan saran terhadap kondis lapangan parkir yang telah diamatinya. Hasl
pengamatan ditulis di buku tugas berdasarkan urutan format penulisan laporan
pengamatan dengan memperhatikan penggunaan €aan seperti tanda baca dan
huruf kapital. Waktu yang diberikan kepada siswa untuk menyelesaikan tugasnya
adal ah selama 30 menit.

c. Kegiatan Akhir

Waktu untuk mengerjakan tugas sudah berakhir. Guru meminta siswa
yang sudah menyelesaikan tugasnya segera mengumpulkan buku tugas, namun
ada beberapa siswa belum menyelesaikan tugasnya. Dengan pertimbangan bahwa
tidak semua siswa dalam waktu yang singkat mampu mengungkapkan apa yang
dilihat ke dalam bentuk tulisan, maka guru memberikan perpanjangan waktu
kepada siswa untuk mengumpulkan tugasnya esok hari. Guru mengucapkan
salam.
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2. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menulis Laporan Pengamatan
Pertemuan 2
Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh deskrips proses pembelgaran
menulis laporan pengamatan pada pertemuan ke dua adal ah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

Guru menyiapkan alat pengeras suara (sound system) dan mengondisikan
kelas, ketua kelas memimpin doa bersama, dilanjutkan hafalan (murajaah)
bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30 yang ditentukan oleh guru. Guru
mengecek kehadiran siswa.
b. Kegiatan Inti

Guru menyuruh siswa membuka buku panduan belgar halaman 136
tentang materi menulis laporan pengamatan. Menyampaikan tujuan pembelgjaran
hari ini, yaitu “memperbaiki tulisan berdasarkan masukan dari teman”, sebagai
tujuan kedua dari kompetensi dasar menulis laporan pengamatan/ kunjungan
berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, fina) dengan
memperhatikan penggunaan ejaan. Guru menjelaskan sistem kerja dari tujuan
kedua ini siswa harus bertindak aktif sebagai korektor yang mengoreksi hasil
kerja temannya, melingkari bagian yang salah dari aspek penulisan gaan, bak
tanda baca maupun huruf kapitalnya.

Guru bertanya jawab dengan siswa sebagal kegiatan memunculkan
kembali ingatan siswa tentang materi gjaan yang telah diperoleh pada pertemuan
sebelumnya. Guru memberi pertanyaan tentang penggunaan huruf kapital,
kemudian siswa menjawab penggunaan huruf kapital digunakan pada awal
kalimat/sesudah titik, nama orang, nama tempat, nama bulan, nama hari, dan
penulisan judul.

Selanjutnya guru menulis di papan tulis beberapa kalimat yang hampir
mirip namun dibedakan penulisan huruf kapital dan tanda bacanya antara kalimat
satu dan yang lain dengan tujuan menguji pemahaman siswa tentang materi EYD
yang telah diterima. Beberapa kalimat yang dituliskan guru adal ah:

1) Yogatingga di desa.

2) Yugatinggal di desa SukaRaa
3) Yugi tingga di jakarta.

4) Yogi tingga di Desa Surakarta
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Berdasarkan beberagpa contoh kalimat tersebut siswa diminta untuk
memberikan pernyataan secara langsung tentang kalimat mana sga yang benar
dan memberikan alasan terhadap jawabannya. Siswa mengangkat tangan dan
saling berebut menjawab. Semua siswa diminta mengangkat tangan bagi yang
setuju bahwa contoh yang dibuat guru tersebut benar berdasarkan penggunaan
huruf kapitalnya. Guru memberi contoh-contoh yang lain lagi karena masih ada
siswa yang belum memiliki pendapat yang sama seperti siswa lainnya yang telah
menyampaikan pilihan terhadap jawaban yang benar. Dengan cara ini guru
mengetahui siswa mana yang kurang memahami materi sehingga akan diberi
penguatan oleh guru sampa semua siswa paham terhadap materi yang sedang
dibahas.

Guru memberi penguatan tentang pilihan kalimat dan alasan yang benar,
kemudian memberi tes beberapa kalimat lagi di papan tulis tentang penulisan
tanda baca. Siswa melakukan hal yang sama seperti pada kegiatan tanya jawab
tentang panulisan huruf kapital.

Setelah tidak ada lagi siswa yang bertanya, kemudian guru membagikan
buku tugas Menulis Laporan Pengamatan yang telah dikumpulkan pada
pertemuan sebelumnya kepada siswa secara acak bukan kepada pemiliknya agar
dapat dikoreks dan diberi masukan oleh rekan sesama siswa. Hal ini sebagai
bagian dari menguji pemahaman dan belgjar memberi masukan terhadap hasil
kerjateman.

Siswa mengoreksi dengan cara melingkari bagian-bagian tulisan yang
salah dan memberi masukan terhadap tugas teman, menanyakan kepada guru
tentang hal-hal yang membingungkan dari tugas temannya.

c. Kegiatan Akhir

Siswa telah selesa mengoreksi dan memberi masukkan dari tugas teman,
guru memberi lembar kerja sebagal kegiatan post test dan harus dikumpulkan
sebelum pelgaran berakhir. Melarang siswa bekerja sama, memberi nasihat
bahwa siswa yang mencontek maka nilai yang diterimanya tidak berkah.

Siswa mengumpulkan lembar kerjanya dan beberapa siswa belum selesai.
Guru memberi tenggang waktu dan sigpa yang tidak mengumpulkan lembar
kerjanya akan diberi iqob (hukuman) berdasarkan kesepakatan siswa.

Guru mengucapkan salam.

3. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Menulis Ringkasan Is Buku
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Kompetenss Dasar : Meringkas is buku yang dipilih sendiri dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.

Berikut ini adalah deskripsi proses pembelgaran menulis ringkasan isi
buku berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilaksanakan di kelas pada waktu
kegiatan pembel g aran berlangsung:

a. Kegiatan Awal

Guru menyiapkan kelas, ketua kelas memimpin doa bersama, dilanjutkan
hafalan (murajaah) bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30 yang ditentukan
oleh guru. Seluruh siswa diminta mengumpulkan tugas rumah yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya, tiga orang di antaranya menerima iqob
(hukuman) dari guru karena tidak mengumpulkan tugas. Iqob yang diterima
adalah tidak diizinkan duduk di kursi seperti siswa lainnya, berdiri selama jam
pelgaran berlangsung sebaga suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk
membuat efek jera sehingga tidak diulangi lagi dan siswa lainnya tidak ikut
melakukannya.

b. Kegiatan Inti

Guru menyampaikan materi meringkas is buku tidak secara langsung
melainkan dengan cara bertanya jawab, memberi pertanyaan-pertanyaan untuk
memunculkan ingatan tentang materi meringkas isi buku dalam hal ini resens
buku yang sudah pernah diperoleh siswa sebelumnya, serta menumbuhkan daya
pikir siswa untuk mencari dan memikirkan jawaban dari pertanyaan yang
disampaikan guru. Siswa diarahkan untuk menemukan dan memikirkan jawaban
atas pertanyaan yang diberikan oleh guru. Para siswa ramai berebut sambil
mengangkat tangan karena masing-masing mereka ingin dipilih oleh guru untuk
menjawab pertanyaan yang diberikan. Karena sebagian pertanyaan belum dapat
dijawab dengan tepat, guru memberi contoh-contoh lain agar daya pikir siswa
terangsang, menggali pemahaman sehingga pertanyaan guru dapat terjawab dan
semua siswa paham terhadap materi resensi buku yang sedang dibahas. Materi
yang disampaikan adal ah jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada siswa.

Guru  : apayang harus kitalakukan sebelum meringkasisi buku?
Siswa : (secaraberamai-ramai siswamenjawab)
d) Membacabuku yang akan diringkas secara seksama.
€) Mencatat/menulis/menggarisbawahi hal-hal penting yang ditentukan.
f) Menulis ringkasan buku, sinopsis untuk buku-buku cerita.
0) Menuliskan tanggapan tentang kel ebihan dan kekurangan buku.
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Guru menyampaikan bahwa materi meringkas isi buku pada pertemuan ini
adalah berkaitan dengan pembuatan resensi buku kumpulan cerita.

Guru : Apasgayang termasuk dalam identitas buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah judul, penulis, penerbit, tahun
terbit, jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Hal apasagja yang terdapat dalam sebuah resensi?
Siswa : Padabagian akhir terdapat penilaian baik buruknya sebuah buku.
Guru : Apayang Antum tau tentang sinopsis? Tidak usah membuka catatan.

Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan, salah satu ditunjuk oleh guru untuk
menjawab). Pengertian sinopsigringkasan cerita adalah paparan pendek
yang menggambarkan isi buku secara keseluruhan.

Karena semua siswa sudah memiliki jawaban dan kesimpulan yang sama
dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, maka guru menganggap siswa sudah
memahami materi dan dilanjutkan dengan memberi tugas menulis resensi secara
individu berdasarkan buku yang telah disiapkan oleh guru kepada siswa untuk
mengukur sgjauh mana pemahaman siswa dalam menulis resens.

Guru membagikan buku tugas yang dikumpulkan pada pertemuan
sebelumnya, dan membacakan nila masing-masing siswa agar mereka terus
bersaing untuk memperoleh nilai tertinggi. Kemudian guru membagikan masing-
masing satu buku yang akan dibuat ringkasan kepada siswa. Terdapat dua macam
buku dengan judul yang berbeda namun masih jenis yang sama. Buku yang
dibagikan berisi kumpulan cerita rakyat. Siswa dipersilakan memilih salah satu
judul sgja yang akan dijadikan sebagal sinopsisnya karena mempertimbangkan
waktu yang tersedia untuk mengerjakan tugas tidak terlalu lama.

Setelah semua siswa memperoleh buku tugas dan buku yang akan
diresensi, guru membacakan perintah untuk membuat ringkasan buku berbentuk
resensi, sesual aturan penggunaan EYD, kerapian tulisan, serta disusun
berdasarkan format resens yaitu: judul resens, identitas buku (judul buku,
penulis, penerbit, tahun terbit, jenis kertas, cetakan), sinopsis, penilaian isi buku
(kelebihan dan kekurangannya).

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk dapat menerapkan konsep penulisan
resens ketika mengerjakan tugasnya.

Guru : Pada waktu mengerjakan tugas Antum menuliskannya sesuai konsep
penulisan resensi seperti yang telah Antum sebutkan tadi.

69



(Masing-masing siswa konsentrasi membaca buku yang telah dibagikan untuk
diresensi secaraindividu)

Para siswa melakukan aktivitas mengamati dan memahami buku yang
dibaca, mengelompokan informasi dalam buku yang dianggap penting,
menjelaskan isi buku dengan bahasanya sendiri dalam bentuk sinopsis, dan
memberikan kesimpulan di akhir resensi dalam bentuk penilaian kelebihan dan
kekurangan buku serta sesuai untuk siapa buku tersebut dibaca.

Selama kegiatan pembelgjaran berlangsung siswa bekerja secara individu,
mengerjakan tugas resensi secara mandiri. Semua siswa memegang satu buku
yang akan dibuat resensi dengan tujuan agar setiap siswa bekerja masing-masing.
Pemahaman terhadap materi resensi langsung diterapkan pada saat mengerjakan
tugas menulis resensi. Mereka diberi kebebasan mengutarakan pendapat dalam
bentuk tulisan yang berupa penilaian terhadap buku yang diresensi. Pada kegiatan
ini siswa mengalami aktifitas fissk dan mental berupa kegiatan membaca dan
menulis dengan cepat karena waktu yang disediakan untuk mengerjakan tugas
terbatas. Siswa dituntut untuk berpikir kritis karena harus memberi penilaian
terhadap sebuah buku yang barus dibaca, kemudian menuliskan dalam bentuk
sebuah tulisan yang rapi dan terstruktur berbentuk resensi.

c. Kegiatan Akhir

Siswa mengumpulkan tugas hasil menulis resens yang telah dilakukan.
Guru menyampaikan secara sekilas tentang siswa yang telah mengerjakan tugas
dengan balk dan sesual aturan penulisan resensi. Sebagian siswa meminta
perpanjangan waktu untuk menyelesaikan tugasnya, guru mengizinkan kemudian
mengucapkan salam.

4. Deskrips Kegiatan Pembelajaran Menulis Puis Bebas
Kompetens Dasar : Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.

Deskripsi proses pembelgaran menulis puisi bebas yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal

Guru mengondisikan kelas, ketua kelas memimpin doa bersama,
dilanjutkan hafalan (murajaah) bersama-sama 1 surat dalam Al-Quran Juz 30
yang ditentukan oleh guru. Menyampaikan kepada siswa tentang dua kompetensi
dasar menulis telah selesai dilakukan pada minggu sebelumnya, tingga
kompetensi dasar menulis yang terakhir yaitu menulis puisi bebas. Siswa
menanggapi gembira tentang pembel ajaran yang akan dilakukan.
b. Kegiatan Inti
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Guru meminta siswa membuka buku untuk mengingat kembali materi
menulis puisi. Materi menulis puisi disasmpaikan guru dengan cara memancing
ingatan dan pemahaman siswa dengan memberi pertanyaan-pertanyaan tentang
materi pelgaran menulis puisi. Pertanyaan guru yang disampaikan kepada siswa
adalah:

Guru : Unsur apa sgjayang terdapat dalam sebuah puisi?
Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk menjawab pertanyaan)
Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah persamaan bunyi kata dalam
puisi, temaadalah inti atau garis besar atau gagasan pokok dalam puisi.
Guru : Apasgjayang dapat dijadikan objek atau tema dalam puisi?

Siswa : (secara bersama-sama)
Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam hewan, benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar, alam, nabi, dan sebagainya.

Guru memberi contoh bahwa peristiwa bencana alam juga dapat dijadikan
puisi, dilihat dari ggaa yang ditimbulkan. Siswa melanjutkan contoh dari guru
dengan menyebutkan bencana-bencana apa sgja yang mereka ketahui.

Setelah siswa memahami unsur-unsur yang harus ada dalam sebuah puisi,
kemudian diberi tugas menulis puisi dengan tema bebas, boleh berupa tumbuhan,
hewan, lingkungan, aam, nabi dan sebagainya kecuali tentang ibu, ayah, dan
guru. Hal ini dikarenakan siswa pada kelas dan semester sebelumya sudah sering
melakukan kegiatan menulis puisi dengan tiga tema tersebut, sebagal upaya untuk
mengembangkan daya imginas dan memperkaya kosa kata siswa dalam
bersastra. Ketentuan penulisan dibatasi minima 4 bait, tidak dalam bentuk
paragraf, dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan indah.

Pada proses pembelgaran yang dilakukan guru tidak sepenuhnya
mentransfer materi menulis puis kepada siswa, hanya menguji ingatan siswa
terhadap pemahaman yang dimilikinya dengan pertanyaan-pertanyaan. Ketika
tideak ada lagi pertanyaan dari guru yang belum terjawab dan siswa sudah
memahami materi menulis puisi, guru mengarahkan siswa keluar ruangan untuk
mencari ingpirasi untuk mengamati dan memahami objek yang dilihatnya
kemudian disampaikan dalam bentuk tulisan yang indah berbentuk puisi.

Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar. Ingat puisi yang Antum buat tidak
boleh hanya 1 bait, minimal 4 bait.
Siswa : Yee... boleh nulisnya di luar Ustadzah...?

(sambil membawa aat tulis keluar ruangan)

Siswa bebas mengamati lingkungan yang ada di sekitar sekolah untuk
mencari sebuah objek yang kemudian digambarkan dengan kata-kata yang indah
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di dalam puisinya. Kata-kata yang dipilih oleh siswa bukan berasal dari orang lain
melainkan dari dirinya yang menemukan sendiri dengan cara mengamati langsung
apa yang terjadi dari objek yang dipilihnya kemudian digambarkan dengan kata-
kata yang indah menurut mereka. Kedudukan guru dalam pembelgjaran bertindak
sebagai pembimbing, pemberi fasilitas, pengamat dan pengoreksi. Sedangkan
siswa sebagal pembelgar aktif yang menemukan informasi dengan melihat pada
kenyataan yang terjadi sesungguhnya.

c. Kegiatan Akhir

Di akhir pembelgjaran guru mengarahkan siswa untuk kembali memasuki
kelas dan mengumpulkan hasil kerja menulis puisi dengan tema bebas. Siswa dan
guru bertanya jawab tentang hal-hal yang masih ditanyakan sebelum mengakhiri
pembelgjaran, kemudian guru mengucapkan salam.
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HASIL WAWANCARA GURU

1. Bagaimanakah cara Anda membuat Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sebelum melakukan kegiatan pembelajaran?
Jawaban:
Sekolah menentukan waktu kepada setigp guru mata pelgaran untuk
membuat RPP secara serentak ketika seluruh siswa liburan semester hingga 2
minggu setelah masuk usai liburan semester. Format RPP mengikuti yang ada
di sekolah, sama seperti mata pelgaran lainnya.

2. Bagaimanakah cara Anda menentukan alokasi waktu pembelajaran?

Jawab:

Pertama melihat kalender pendidikan dari Diknas dan sekolah, dengan
mempertimbangkan minggu efektif. Sering kear materi, pembelgaran
dilakukan dengan waktu yang lebih cepat dari yang sudah dijadwalkan, tetapi
kadang juga molor lebih lama dari waktu yang sudah ditentukan. Ketika
kegiatan belgar sudah berlangsung, jika waktu yang tersedia tidak cukup
untuk menyelesaikan pelgaran maka dilanjutkan pertemuan berikutnya, tidak

terlalu membatasi waktu yang penting tujuan belgjar tercapai.

3. Pendekatan apa yang Anda gunakan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran menulis (puisi bebas, ringkasan buku, dan menulis
laporan pengamatan)?

Jawab:

Nama-nama pendekatannya lupa, mungkin peneliti lebih paham setelah
melihat proses belgjar di kelas. Waktu pelgjaran menulis laporan mengamati
langsung objek yang ada di lingkungan sekolah, menulis puisi juga melihat
langsung objek yang mau dibuat puisi selain yang bertema “ayah, ibu, dan

guru” karena sudah terlalu sering menulis puisi dengan tema itu.
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Metode apa saja yang Anda gunakan dalam pembelajaran menulis (puis
bebas, ringkasan buku, dan menulis laporan pengamatan)?

Jawab:

Metode ceramah, penugasan, dan metode lainnya peneliti mungkin Iebih tahu
setelah melihat proses belgar di kelas.

Teknik pembelajaran apa saja yang Anda gunakan?

Jawaban:

Mengamati langsung, diberi pancingan dengan pertanyaan-pertanyaan, teknik
lainnya pendliti lebih tahu setelah mengamati.

Media pembelajaran apa saja yang Anda gunakan untuk memudahkan
siswa belajar?

Jawab:

Media digunakan supaya siswa mudah memahami materi pelgaran. Siswa
sudah paham materi karena sering dibahas lewat soal-soal sebelum belgar,
materi serupa juga sudah diterima di kelas sebelumnya dan semester 1 juga
materi-materi yang hampir mirip sudah disampaikan. Buku-buku untuk
membantu siswa mengingat lagi materinya. Jadi media tidak lagi digunakan
waktu pelgjaran berlangsung kecuali materi yang sulit dan siswa belum

pernah menerimanya.

Apasaja sumber pembelajaran yang Anda gunakan?

Jawab:

Materi yang disampaikan selain dari buku paket Karsidi Platinum dan LKS,
juga diambil dari internet, dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan
materi yang digjarkan.

Bagaimanakah cara Anda mengukur keberhasilan belajar siswa?

Jawab:

Setiap selesal pembelgaran siswa selalu diberi tugas, latihan soal-soal sesual

dengan materi. Penilaian menggunakan kriteria tertentu dengan KKM 75.
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9.

10.

11.

Bagaimanakah hasil dari kegiatan belajar siswa pada pembelagaran
menulis (puisi bebas, ringkasan buku, dan menulis laporan
pengamatan)?

Jawab:

Hampir semua siswa dapat nilai tugas di atas KKM.(menyerahkan buku-buku

tugas siswa)

Bagaimanakah cara Anda untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang
belum mencapai KKM?

Jawab:

Siswa yang belum mencapai KKM diberi keterangan pada buku tugasnya di
bagian mana kekurangan dari tugas atau jawabannya. Selanjutnya diberi

penguatan lewat pembahasan soal-soal .

Apa saja kriteria yang Anda tentukan dalam penilaian menulis (puis
bebas, ringkasan buku, dan menulis laporan pengamatan)?

Jawab:

Tugas menulis puisi bebas dinilai dari pilihan katanya (diksi), jumlah kalimat/
baitnya, kerapian tulisan. Menulis laporan hampir sama dengan menulis
resens yaitu dilihat dari pengembangan paragrafnya, karena tidak semua
siswa yang pandai berbicara juga mampu menyampaikan dalam bentuk
tulisan, sesuai format kelengkapan bagian isi, dari penggunaan tanda baca dan

kerapian tulisannya.
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TABEL DATA STRATEGI PEMBELAJARAN MENULIS

Pembelajaran Menulis Laporan Pengamatan

rumah, mobil, langit, dl.”

Lampiran 3, (1.b.)

(Percakapan 2)

“Guru : Apa sga yang dapat diamati di
lingkungan sekolah SDIT Igra” 2?

Siswa : (secara beramai-ramai) kantin
sekolah,  perpustakaan,  koperasi
sekolah, lapangan, ruang kelas,

No Proses Pembelajaran Strategi Pembelajaran
Berdasarkan Strategi
] komponen Pembelgjaran
dalam program | yang berpusat
pengajaran pada pengajar
(Percakapan 1)
“Guru : Coba Antum sebutkan ada berapa
jenis objek pengamatan! (menanyakan
kepada para siswa)
Siswa : (siswa yang bisa menjawab
mengangkat tangan)
Dua, objek abstrak dan objek
kongkrit.
1 Objek abstrak adalah objek yang tidak Strateg
terlihat, contohnya angin. pembelgjaran
Objek kongkrit adalah Objek yang yang berpusat
terlihat, contohnya : pohon, orang, zagi peserta
idi
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lapangan parkir,
kendaraan-kendaraan.”

pohon-pohon,

Lampiran 3, (1.b.)

Strategi
Pembelgjaran
- yang berpusat
pada materi
pengajaran
Berdasarkan Strategi
kegiatan pembelgjaran
- pengolahan ekspositoris
pesan atau
materi
(Percakapan 6) Strategi
) . pembelgjaran
Guru Antum ] tau kata lain dari heuristik atau
pengamatan’ kuriorstik
Siswa : Observas (siswa beramai-ramai
menjawab pertanyaan guru).
Guru : Orang yang melakukan pengamatan?
Siswa : Observer...(siswa menjawab sebelum
pertanyaan selesai dibacakan oleh
guru).
Lampiran 3, (1.a.)
Berdasarkan Strategi
) pengolahan pembelgaran
pesan atau | deduksi
materi
(Percakapan 1) Strategi
pembelgaran
induksi
“Guru : Coba Antum sebutkan ada
berapa jenis objek
pengamatan! (menanyakan
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Guru

Guru

Siswa

Lampiran 3, (1.b.)

Lampiran 3, (1.b.)

Siswa

kepada para siswa)

Siswa : (siswa yang bisa menjawab
mengangkat tangan)

Dua, objek abstrak dan objek
kongkrit.

Objek abstrak adalah objek
yang tidak terlihat, contohnya angin.

Objek kongkrit adalah Objek
yang terlihat, contohnya
pohon, orang, rumah, mobil,
langit, dIl.”

(Percakapan 2)

“Guru : Apa sga yang dapat diamati
di lingkungan sekolah SDIT Iqra’ 2?

Siswa: (secara beramai-ramai) kantin
sekolah, perpustakaan,
koperasi sekolah, lapangan,
ruang kelas, lapangan parkir,
pohon-pohon, kendaraan-
kendaraan.”

: Antum tau kata lain dari pengamatan?

Observass (siswa beramai-ramai
menjawab pertanyaan guru).

: Orang yang melakukan pengamatan?

: Observer...(siswa menjawab sebelum

pertanyaan selesai dibacakan oleh
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guru).” Lampiran 3, (1.b.)

Berdasarkan
cara memproses
penemuan

Strategi
Pembelgjaran
ekspositoris

(Percakapan 5)

Guru Antum saat menulis laporan
pengamatan harus memperhatikan
penggunaan e€aan, tanda baca dan
huruf kapital, tulisan harus rapi,
disusun berdasarkan format penulisan

laporan.
Siswa : YaUstadzah ....

(kemudian bersigp-siap keluar ruang kelas
untuk  melakukan  pengamatan).”
Lampiran 3, (1.b.)

strategi
pembelgaran
discovery
(menemukan)

Pembelajaran Menulis Ringkasan Isi Buku/ Resensi

No. Proses Pembelajaran Strategi Pembelajaran
Berdasarkan Strategi
komponen Pembel gjaran

- dalam yang berpusat
program pada pengajar
pengajaran

(Percakapan 3) Strategi
_ pembelgjaran
1 | Guru : Apa yang .harus ;ﬂta lakukan sebelum yang berpusat
meringkasis buku~ pada  peserta
Siswa : (secaraberamai-ramai siswamenjawab) didik
h) Membaca buku yang akan diringkas
secara seksama.
i) Mencatat/menulis/menggarisbawahi
hal-hal penting yang ditentukan.
j) Menulis ringkasan buku, sinopsis
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untuk buku-buku cerita.
k) Menuliskan tanggapan tentang
kelebihan dan kekurangan buku.”
Lampiran 3, (3.b.)

Strategi
Pembelgjaran
yang Berpusat
pada  materi
pengajaran

Berdasarkan
kegiatan
pengolahan
pesan  atau
materi

Strategi
pembelgaran
ekspositoris

(Percakapan 7)

Guru : Apasgayang termasuk dalam identitas

buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah
judul, penulis, penerbit, tahun terbit,
jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Ha apa sga yang terdapat dalam

sebuah resensi ?

Siswa : Pada bagian akhir terdapat penilaian
baik buruknya sebuah buku.

Guru : Apa yang Antum tau tentang sinopsis?

Tidak usah membuka catatan.

Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan,
salah satu ditunjuk oleh guru untuk

menjawab).

Pengertian  sinopsisringkasan  cerita
adalah paparan pendek yang
menggambarkan  isi  buku  secara
keseluruhan.

Strategi
pembelgjaran
heuristik atau
kuriorstik
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Lampiran 3, (3.b)

Berdasarkan Strategi
pengolahan pembelgjaran
) pesan atau | deduks
materi
(Percakapan 3) Strategi
_ pembelgjaran
“Guru : apa yang harus kita lakukan sebelum induksi

meringkasis buku?
Siswa : (secara beramai-ramai siswa menjawab)

€) Membaca buku yang akan diringkas
secara seksama.

f) Mencatat/menulis/menggarisbawahi
hal-hal penting yang ditentukan.

g) Menulis ringkasan buku, sinopsis
untuk buku-buku cerita.

h) Menuliskan tanggapan tentang
kel ebihan dan kekurangan buku.”

Lampiran 3, (3.b.)

(Percakapan 7)

Guru : Apasgayang termasuk dalam identitas
buku?

Siswa : Yang termasuk identitas buku adalah
judul, penulis, penerbit, tahun terbit,
jumlah halaman, jenis kertas, cetakan.

Guru : Hal apasgjayang terdapat dalam
sebuah resensi?

Siswa : Pada bagian akhir terdapat
penilaian baik buruknya sebuah buku.

Guru : Apayang Antum tau tentang sinopsis?
Tidak usah membuka catatan.

Siswa : (beberapa siswa mengangkat tangan,
salah satu ditunjuk oleh guru untuk
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menjawab).Pengertian sinopsis/ringkasan
cerita adalah paparan pendek yang

menggambarkan  isi  buku  secara
keseluruhan.”Lampiran 3, (3.b.)
Berdasarkan Strategi
cara Pembelajaran
) memproses ekspositoris
penemuan
Guru : Pada waktu mengerjakan tugas Antum strategi
menuliskannya sesuai konsep penulisan pembelgjaran
4 resensi  seperti  yang telah Antum discovery
sebutkan tadi. (menemukan)

(Masing-masing siswa konsentras membaca
buku yang telah dibagikan untuk diresensi secara
individu)

Lampiran 3, (3.b.)

Pembelajaran Menulis Puisi Bebas

No. Proses Pembelajaran Strategi Pembelajaran
Berdasarkan Strategi
] komponen Pembelgjaran
dalam program | yang berpusat
pengajaran pada pengajar
(Percakapan 3) Strategi
pembelgaran
L] G - Apa yang harus kita lakukan sebelum yang berpusat
meringkasisi buku? ga:i peserta
idi

Siswa : (secaraberamai-ramai siswa menjawab)

a) Membaca buku yang akan diringkas
secara seksama.

b) Mencatat/menulis/menggarisbawahi
hal-hal penting yang ditentukan.
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c) Menulisringkasan buku, sinopsis
untuk buku-buku cerita.
d) Menuliskan  tanggapan  tentang
kelebihan dan kekurangan buku.”
Lampiran 3, (3.b.)

Strategi
Pembelgjaran
- yang Berpusat
pada  materi
pengajaran
Berdasarkan Strategi
kegiatan pembelgjaran
- pengol ahan ekspositoris
pesan atau
materi
(Percakapan 4) Strategi
) pembelgjaran
Guru  : Unsur quosaa yang terdapat dalam heuristik atau
sebuah puisi® kuriorstik
Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk
menjawab pertanyaan)
Diksi, yaitu pemilihan kata, rima adalah
persamaan bunyi kata dalam puisi, tema
adalah inti atau garis besar atau gagasan
pokok dalam puisi.
Guru : Apa sga yang dapat dijadikan objek
atau tema dalam puisi
Siswa : (secarabersama-sama)
Tumbuh-tumbuhan, bermacam-macam
hewan, benda-benda yang ada di
lingkungan sekitar, alam, nabi, dan
sebagainya.
Lampiran 3, (4.b.)
- Berdasarkan Strategi
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pengolahan pembelgaran
pesan atau | deduksi
materi
(Percakapan 4) Strategi
_ pembelgjaran
“Guru : Unsur apa sga yang terdapat dalam induksi
sebuah puisi?
Siswa : (Beberapa siswa saling berebut untuk
menjawab pertanyaan)
Diks, yatu pemilihan kata, rima adaah
persamaan bunyi kata dalam puisi, tema
adalah inti atau garis besar atau gagasan
pokok dalam puisi.
Guru : Apa sga yang dapat dijadikan objek
atau tema dalam puisi?
Siswa : (secara bersama-sama)
Tumbuh-tumbuhan,  bermacam-macam
hewan, bendabenda yang ada di
lingkungan sekitar, aam, nabi, dan
sebagainya.”Lampiran 3, (4.b.)
Berdasarkan Strategi
) cara Pembelajaran
memproses ekspositoris
penemuan
(Percakapan 5) strateg
L pembelgjaran
Guru : Antum boleh mencari inspirasi di luar. discovery
Ingat puisi yang Antum buat tidak boleh (menemukan)

hanya 1 bait, minimal 4 bait.

Siswa : Yee.. boleh nulisnya d luar
Ustadzah...?
(sambil membawa aat tulis keluar
ruangan)

Lampiran 3, (4.b.)




Nilai Menulis L aporan Pengamatan Siswa

NO. RESPONDEN NILAI | KETERANGAN
1 S1 80 Tuntas
2 S2 75 Tuntas
3 S3 80 Tuntas
4 S4 85 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 85 Tuntas
7 S7 85 Tuntas
8 S8 88 Tuntas
9 S9 75 Tuntas
10 S10 78 Tuntas
11 S11 85 Tuntas
12 S12 85 Tuntas
13 S13 78 Tuntas
14 S14 88 Tuntas
15 S15 85 Tuntas
16 S16 80 Tuntas
17 S17 90 Tuntas
18 S18 75 Tuntas
19 S19 80 Tuntas
20 S20 89 Tuntas
21 S21 70 Tidak Tuntas
22 S22 80 Tuntas
23 S23 78 Tuntas
24 S24 78 Tuntas
25 S25 80 Tuntas
26 S26 75 Tuntas
27 S27 78 Tuntas
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Nilai Menulis Ringkasan Isi Buku/ Resens Siswa

NO. RESPONDEN NILAI | KETERANGAN
1 S1 79 Tuntas
2 S2 75 Tuntas
3 S3 78 Tuntas
4 S4 89 Tuntas
5 S5 80 Tuntas
6 S6 78 Tuntas
7 S7 79 Tuntas
8 S8 79 Tuntas
9 S9 75 Tuntas
10 S10 83 Tuntas
11 S11 79 Tuntas
12 S12 77 Tuntas
13 S13 79 Tuntas
14 S14 75 Tuntas
15 S15 90 Tuntas
16 S16 83 Tuntas
17 S17 85 Tuntas
18 S18 70 Tidak Tuntas
19 S19 78 Tuntas
20 S20 78 Tuntas
21 S21 78 Tuntas
22 S22 79 Tuntas
23 S23 79 Tuntas
24 S24 78 Tuntas
25 S25 78 Tuntas
26 S26 75 Tuntas
27 S27 75 Tuntas
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Nilai M enulis Puisi Bebas Siswa

NO. RESPONDEN NILAI | KETERANGAN
1 S1 87 Tuntas
2 S2 80 Tuntas
3 S3 80 Tuntas
4 S4 83 Tuntas
5 S5 83 Tuntas
6 S6 79 Tuntas
7 S7 85 Tuntas
8 S8 82 Tuntas
9 S9 80 Tuntas
10 S10 77 Tuntas
11 S11 77 Tuntas
12 S12 80 Tuntas
13 S13 78 Tuntas
14 S14 80 Tuntas
15 S15 80 Tuntas
16 S16 85 Tuntas
17 S17 79 Tuntas
18 S18 75 Tuntas
19 S19 80 Tuntas
20 S20 80 Tuntas
21 S21 78 Tuntas
22 S22 80 Tuntas
23 S23 80 Tuntas
24 S24 80 Tuntas
25 S25 78 Tuntas
26 S26 78 Tuntas
27 S27 82 Tuntas
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GAMBAR KEGIATAN PEMBELAJARAN

(Kegiatan Pembelajaran MenulisLaporan Pengamatan)




RIWAYAT HIDUP

Nama lengkap penulis Hestri Dani Nurlaili. Lahir
pada tanggal 19 September 1992 di Manna Bengkulu Selatan
dari Ayah bernama Jumiran dan Ibu Jasimah yang berasal
dari Bantul Yogyakarta, memiliki dua orang kakak (Mira
Nur Diana, dan Farida Nur ‘Aini) serta satu orang adik
(Luluk Nur Annisaa). Penulis dapat dijumpal di dunia maya
melalui facebook Hestri Dani Nurlaili, twitter dan e-mail di
d.hestri@yahoo.com

Riwayat pendidikan pertama kali diterima penulis di
TK Witri Air Sulau pada tahun 1995 hingga 1998, dilanjutkan ke Sekolah Dasar
Negeri 01 Kedurang pada tahun 1998, tahun 2004 hingga 2007 penulis menempuh
jenjang Sekolah Menengah Pertama di SMPN 02 Kedurang, Tahun 2007 tercatat
sebagal siswva SMAN 02 Bengkulu Selatan dan dipilih masuk ke jurusan lImu
Pengetahuan Alam (IPA). Pada tahun 2010 penulis diterima sebagai salah satu
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Bengkulu melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SNMPTN).

Pengalaman praktik selama mengikuti perkuliahan yang sangat berharga
diperoleh penulis ketika mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) periode ke-70 di
Desa Renah Kandis Kecamatan Pagar Jati Kabupaten Bengkulu Tengah, dan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1 Kota Bengkulu.

Beberapa organisasi telah diikuti sgak masih di sekolah menengah
pertama. Terpilih sebagai bendahara OSIS SMPN 02 Kedurang selama dua
periode 2005-2007, bendahara pramuka periode 2006-2007, anggota rohis SMAN
02 Bengkulu Selatan tahun 2007-2010, wakil ketua Karang Taruna tahun 2007-
2008, anggota Himpunan Pemuda Pemudi Air Sulau (HIPAS) tahun 2008 hingga
sekarang. Organisasi di dalam kampus adalah sebagai staf Bidang Kerohanian
Himpunan Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia (Hima Bahtra) FKIP Unib
tahun 2010-2013, Staf Keputrian UKM Forum Studi Islam FKIP Unib 2011-2013,
staf bidang Kgjian Issam UKM Kerohanian Unib 2012-2014.

Selama tercatat sebagai mahasiswa penulis terlibat sebagal panitia dan
peserta di beberapa kegiatan yang rutin dilaksanakan setigp tahun, di antaranya
pada Kegiatan Bulan Bahasa dan Sastra (KBBS), Kegiatan Bakti Sosial (KBS),
Peringatan Hari Chairil Anwar Hima Bahtra, Pelatihan Penulisan Karya IImiah
(PPKI) Hima Bahtra, Pelatihan Mangjemen Organisas (PMO 1) Hima Bahtra,
Musyawarah Nasional Forum Ukhuwah Lembaga Dakwah Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (MUNAS FULDKIP 2013), Seminar dan Kongres Nasiona 111 Ikatan
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Mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia Se-Indonesia (IMABSII) tahun 2012,
Seminar 200 Pemuda, serta beberapa kegiatan daerah lainnya.

Seminar dan pelatihan yang pernah diikuti penulis di dalam dan di luar
kampus, diantaranya adalah: International Seminar on *“Improving English
Teacher Professionalism Facing Global Movement”; Seminar Nasional
“Pengembangan Illmu dan Teknologi dalam Upaya Pencapaian SDM yang
Berkualitas” oleh Mentri Komuniinfo RI Tiffatul Sembiring; Seminar Nasional
“Karyaku untuk Gema Bangsaku” bersama Ustadz Habiburrahman EIl-Shirazi;
Kulish Umum bersama Menteri Riset dan Teknologi RI Prof. Dr. Gusti
Muhammad Hatta; Seminar Nasional “Solusi Problematika Pendidikan Dewasa
Ini dari Kacamata Pendidik, Mahasiswa dan Pemerintah”; Seminar Nasional
“Menjadi Mahasiswa Kreatif dengan Menulis dan Fotografi Media Online”;
Seminar Nasional “Komitmen Sosial Budaya dan Sastra di Indonesia, Dahulu,
Kini, dan Nanti.”; Seminar “Membangun Karakter Pemuda di Era Globalisasi”;
Seminar “How To Be Young Entrepreneur”; Seminar Nasional “Kenali Kanker
Serviks Sejak Dini untuk Indonesia Sehat”; Seminar Nasional “Raih Era Pertanian
Mandiri Melaui Optimalisas Kebijakan Menuju Produk Loka yang
Berkelanjutan”; Seminar Nasional “Bedah Cinta, Dakwah dan Ukhuwah,
Membangun Generasi Muda Berprestasi” bersama Salim A. Fillah; Seminar
Nasional Peringatan Hari Chairil Anwar bersama Sujiwo Tedjo; Workshop
“Penulisan Artikel llmiah Populer Media Massa dan Penulisan Jurnal llmiah”;
Workshop Nasional “Public Speaking”; dan beberapa pelatihan tingkat daerah
lainnya.
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